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ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of family income and students’ perceptions of higher education on their interest in  pursuing higher 
education at SMAN Gondangrejo. Specifically, it examines: (1) the effect of family income on students’ interest in pursuing higher education, (2) the 
students’ perceptions of higher education on their interest, and (3) the combined of family income and students’ perceptions on their interest 
in continuing to higher education. This research employed a descriptive quantitative approach using primary data. The sampling technique 
used was probability sampling with proportional random sampling, resulting in a sample of 163 students. Data were collected through a 
questionnaire distributed via Google Forms. The validity of the instrument was tested using the Pearson Product-Moment technique, while 
reliability was tested using Cronbach’s Alpha. Data analysis included descriptive statistics, normality test, linearity  test, multicollinearity test, 
heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination. The results showed that: (1) 
family income has a positive and significant effect on students’ interest in pursuing higher education, (2) students’ perceptions of higher 
education have a positive and significant effect on their interest, and (3) both family income and students’ perceptions of higher education 
together have a positive and significant effect on students’ interest in pursuing higher education at SMAN Gondangrejo.  
 
Keywords:  Family income, student perception, interest, and higher education. 
 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh (1) pendapatan keluarga terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di 
SMAN Gondangrejo, (2) persepsi siswa tentang perguruan tinggi terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di SMAN 
Gondangrejo, serta (3) pendapatan keluarga dan persepsi siswa tentang perguruan tinggi terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi di SMAN Gondangrejo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang bersumber dari data primer. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan proportional random sampling, sampel yang didapat pada penelitian 
ini sebanyak 163 peserta didik. Pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui google form. Teknik uji validitas dengan teknik pearson 
product moment dan uji reliabilitas dengan teknik cronbach’s alpha. Analisis data menggunakan deskriptif statistik, uji normalitas, uji 
linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, uji-T, uji-F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa (1) pendapatan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di SMAN 
Gondangrejo, (2) persepsi siswa tentang perguruan tinggi berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi di SMAN Gondangrejo, (3) pendapatan keluarga dan persepsi siswa tentang perguruan tinggi berpengaruh positif dan  signifikan 
terhadap terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di SMAN Gondangrejo. 
 
Kata Kunci: Pendapatan keluarga, persepsi siswa, minat, dan perguruan tinggi. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi suatu negara dalam proses peningkatan 

kualitas sumber daya manusia agar mampu bersaing di tingkat global. Pendidikan merupakan aspek yang 
menentukan kehidupan manusia (Bendanillo et al., 2023). Bagi siswa Sekolah Menengan Atas (SMA) 
khususnya di SMAN Gondangrejo, pendidikan menengah atas merupakan tahap penting dalam menentukan 
arah masa depan. Sekolah menengah atas (SMA) menjadi langkah awal bagi siswa untuk membentuk kesiapan 
akademik dan menumbuhkan aspirasi melanjutkan pendidikan. Menurut Bettencourt et al. (2022), sekolah 
menengah atas merupakan pusat utama informasi perguruan tinggi dan pembentuk minat siswa untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Minat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi tidak muncul secara 
tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari  lingkungan sekitar. Oleh 
karena itu, penting untuk mencermati kondisi peserta didik di SMAN Gondangrejo dalam hal minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti kondisi ekonomi keluarga 
dan persepsi siswa terhadap pendidikan tinggi itu sendiri. 

Slameto (2021) menyatakan bahwa minat merupakan kecenderungan dari dalam individu untuk tertarik dan 
berpartisipasi dalam suatu aktivitas secara sukarela, tanpa adanya paksaan dari pihak luar. Namun demikian, 
kenyataan di lapangan masih menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki minat kuat untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi. Dari wawancara yang telah dilakukan dengan siswa di SMAN Gondangrejo, 
ditemukan bahwa mereka cenderung memiliki persepsi bahwa bekerja untuk menghasilkan uang lebih 
menguntungkan daripada melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor 
ekonomi, kondisi ekonomi, dimana mayoritas orang tua siswa bekerja sebagai buruh atau pedagang dengan penghasilan 
yang tidak menentu. Siswa mungkin merasa lebih praktis untuk bekerja dan membantu ekonomi keluarga, daripada 
melanjutkan pendidikan yang mereka anggap tidak memberikan kepastian finansial dalam waktu dekat. Fenomena ini 
mengindikasikan bahwa terdapat berbagai faktor yang memengaruhi minat siswa dalam menentukan pilihan 
pendidikan setelah lulus sekolah menengah. 

Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri Gondangrejo didapatkan data terkait dengan keinginan atau 
minat siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

 
Tabel 1. Data Lulusan SMA Negeri Gondangrejo 

Tah
un 

Jumlah 
Kelulusan 

Jumlah Siswa yang 
Melanjutkan Pendidikan 

ke PT 

Presentase (%) 

2022 283 92 32,5% 

2023 276 95 34,4% 

2024 249 100 40% 

(Sumber : Survey Pra-Penelitian, 2025) 
 
Berdasarkan data survei pra-penelitian di SMAN Gondangrejo, meskipun terjadi peningkatan setiap 

tahun, rata-rata siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi masih berada di bawah 50%. Persentase ini tidak 
hanya sejalan dengan rendahnya Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan tinggi Karanganyar berdasarkan data 
BPS Kabupaten Karanganyar (2024) yaitu sebesar 31,52%, tetapi juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
lulusan SMAN Gondangrejo memilih tidak melanjutkan ke jenjang kuliah, yang memperkuat urgensi penelitian 
ini. Meskipun rendahnya minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di SMAN Gondangrejo telah diketahui  
berdasarkan data yang diperoleh, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji secara empiris pengaruh dari 
kondisi tersebut, khususnya untuk menguji apakah rendahnya minat tersebut dipengaruhi oleh dua faktor utama 
yang menjadi fokus dalam skripsi ini, yaitu pendapatan keluarga dan persepsi siswa tentang perguruan tinggi. 

Dalam perspektif pendidikan ekonomi, minat melanjutkan pendidikan berkaitan erat dengan investasi individu 
dalam teori modal manusia (human capital investment). Pendidikan tinggi dianggap sebagai bentuk investasi 
jangka panjang yang menuntut pengorbanan biaya saat ini untuk keuntungan masa depan. Oleh karena itu, 
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pendapatan keluarga dapat berpengaruh besar terhadap keputusan untuk berkuliah, karena menyangkut 
kemampuan untuk menanggung biaya pendidikan. Keluarga dengan ekonomi menengah ke bawah cenderung 
memprioritaskan kebutuhan pokok daripada biaya kuliah, yang menyebabkan rendahnya partisipasi pendidikan tinggi. 
Capaian maksimal seorang siswa dalam menyelesaikan pendidikan tidak lepas dari peran orang tua dan wali  yang 
memberikan dukungan kepada anaknya sejak awal bersekolah di jenjang pendidikan dasar hingga jenjang 
pendidikan tinggi. Peran orang tua diartikan sebagai cara yang dilakukan oleh orang tua sebagai respon dalam 
membesarkan anak. Kondisi ekonomi yang memadai akan dapat membantu anak memiliki kebutuhan 
pendidikan yang baik. Tingkat ekonomi keluarga diukur berdasarkan aset yang dimiliki, kondisi rumah, aset yang 
dimiliki, bahkan latar belakang pendidikan (Nurhidayati et al., 2020). Salah satu faktor utama yang memengaruhi 
tingkat ekonomi keluarga adalah pendapatan keluarga. 

Pendapatan orang tua secara khusus mengacu pada pendapatan yang diperoleh melalui bisnis atau 
kegiatan ekonomi dalam periode tertentu, yang kemudian digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan 
keluarga (Putri et al., 2023). Menurut Tawas et al. (2022), pendapatan orang tua berpengaruh terhadap minat anak 
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal yang sama juga disampaikan oleh Ariyani et al. (2021), bahwa 
penghasilan orang tua dan lingkungan sosial berpengaruh terhadap minat siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi. Namun, pendapat berbeda disampaikan oleh Durrotunnafisa & Brillian 
(2024), bahwa tingkat pendapatan orang tua tidak berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Edi et al. (2024), juga menyatakan bahwa status ekonomi orang tua tidak begitu berpengaruh terhadap minat siswa untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Variabel selanjutnya yaitu persepsi siswa Persepsi siswa terhadap perguruan tinggi merupakan 
bagian penting dari variabel persepsi siswa secara keseluruhan. Tidak semua siswa memiliki minat yang kuat 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi, meskipun secara akademik mereka memiliki 
potensi. Persepsi sendiri merupakan cara individu dalam memahami, menilai, dan memberi makna terhadap suatu 
hal berdasarkan pengalaman, informasi, serta lingkungan sosialnya. Slameto (2021) menegaskan bahwa 
persepsi seseorang terhadap pendidikan sangat menentukan arah dan motivasi mereka dalam mengambil 
keputusan untuk melanjutkan studi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMAN Gondangrejo, sebagian siswa menunjukkan 
kurangnya minat untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Hal ini memunculkan pertanyaan penting terkait 
apakah persepsi siswa terhadap pendidikan tinggi turut memengaruhi minat mereka untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Persepsi terbentuk dari informasi, pengalaman lingkungan, serta harapan terhadap masa 
depan. Siswa yang memandang kuliah sebagai sarana peningkatan status sosial dan jalan menuju pekerjaan 
layak cenderung memiliki minat lebih tinggi untuk melanjutkan. Sebaliknya, siswa yang menganggap pendidikan 
tinggi tidak menjamin masa depan yang lebih baik, akan memilih langsung bekerja setelah lulus SMA. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa persepsi memberikan pengaruh positif terhadap minat 
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, T., et al (2023) menunjukkan bahwa persepsi siswa disertai 
dukungan orang tua, memiliki pengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan. Rahman dan 
Hariatama (2023) menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang pentingnya pendidikan berpengaruh signifikan 
terhadap minat mereka untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Namun, pendapat berbeda disampaikan 
oleh Rahmawati, A., & Syafiq, A.N. (2022), menyebutkan bahwa meskipun siswa memiliki persepsi yang baik, 
minat mereka tetap rendah karena terbatasnya akses, informasi, dan dukungan finansial. Ini menunjukkan bahwa 
persepsi tidak selalu berbanding lurus dengan minat jika tidak disertai kondisi pendukung yang memadai 
Inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan antara pendapatan keluarga, 
persepsi siswa, dan minat melanjutkan pendidikan bersifat kontekstual. Dalam perspektif human capital, 
keputusan melanjutkan pendidikan merupakan investasi yang mempertimbangkan biaya dan manfaat, 
sehingga pada kondisi ekonomi terbatas, pendapatan keluarga menjadi faktor dominan. Namun, pada 
konteks dengan dukungan beasiswa atau bantuan pendidikan, pengaruh tersebut dapat melemah. Selain 
itu, berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), minat tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi, 
tetapi juga oleh norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan. Hal ini menjelaskan mengapa 
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persepsi positif tidak selalu diikuti minat tinggi, terutama ketika siswa menghadapi keterbatasan finansial, 
dukungan sosial, atau akses informasi. 

Dengan demikian, perbedaan hasil penelitian dipengaruhi oleh karakteristik wilayah dan latar 
belakang responden. Oleh karena itu, penelitian di SMAN Gondangrejo penting untuk memberikan bukti 
empiris dalam konteks lokal sekaligus memperkuat relevansi teori human capital dan Theory of Planned 
Behavior dalam menjelaskan minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Penelitian ini diberi judul 
"Pengaruh Pendapatan Keluarga dan Persepsi Siswa Tentang Perguruan Tinggi Terhadap Minat 
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi di SMAN Gondangrejo”. Adapun tujuan penelitian ini Adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh yang signifikan pendapatan keluarga terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi di SMAN Gondangrejo.  
2. Untuk menganalisis pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang perguruan tinggi terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di SMAN Gondangrejo.  
3. Untuk menganalisis pengaruh yang simultan pendapatan keluarga dan minat siswa tentang perguruan 

tinggi terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di SMAN Gondangrejo.  
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Gondangrejo yang berlokasi di Jl. Solo–Purwodadi Km. 

11, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi didasarkan pada 
permasalahan rendahnya minat siswa kelas XII untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 
ketersediaan data yang relevan, serta pengalaman peneliti saat melaksanakan kegiatan Pengenalan 
Lapangan Persekolahan (PLP) di sekolah tersebut. Kegiatan penelitian berlangsung sejak Desember 2024 
hingga Juli 2025 yang mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, penyusunan laporan, hingga ujian skripsi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih 
untuk menggambarkan kondisi empiris secara sistematis dan faktual mengenai pengaruh pendapatan 
keluarga serta persepsi siswa tentang perguruan tinggi terhadap minat melanjutkan pendidikan. Analisis 
data dilakukan dengan teknik statistik regresi linier berganda menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 
versi 26. Variabel penelitian terdiri dari dua variabel independen, yaitu pendapatan keluarga (X1) dan 
persepsi siswa tentang perguruan tinggi (X2), serta satu variabel dependen yaitu minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi (Y). Definisi operasional variabel ditetapkan berdasarkan indikator yang 
terukur. Pendapatan keluarga diukur melalui aspek pekerjaan, pengeluaran, dan aset keluarga; persepsi 
siswa diukur melalui pemahaman, penilaian, serta evaluasi terhadap perguruan tinggi; sementara minat 
siswa diukur melalui dimensi rasa senang, keinginan, motivasi, dan harapan untuk melanjutkan studi. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII SMA Negeri Gondangrejo tahun ajaran 2024/2025 yang 
berjumlah 273 orang. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, 
sehingga diperoleh 163 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan proportional random 
sampling agar keterwakilan tiap kelas terjamin Pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup 
berbentuk checklist dengan skala Likert empat pilihan. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Nomor Item 

Pendapatan Keluarga (X1) Pekerjaan orang tua, 
penghasilan, kondisi ekonomi (aset & 
tempat tinggal) 

1–8 

Persepsi Siswa (X2) Pemahaman, penilaian, 
evaluasi terhadap perguruan tinggi 

9–14 

Minat Melanjutkan (Y) Perasaan senang, keinginan, motivasi, 
harapan 

15–22 
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Instrumen penelitian telah diuji validitas menggunakan korelasi product moment dan reliabilitas 

dengan Cronbach’s Alpha, yang menunjukkan seluruh item pada ketiga variabel valid dan reliabel. Analisis 
data meliputi analisis deskriptif responden dan variabel, uji prasyarat (normalitas, linearitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta pengujian hipotesis dengan regresi linier berganda. Uji t 
digunakan untuk melihat pengaruh parsial masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, 
sedangkan uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan keduanya. Selain itu, dihitung pula koefisien 
determinasi (R²), sumbangan efektif, dan sumbangan relatif untuk mengetahui kontribusi variabel 
independen terhadap minat siswa melanjutkan pendidikan. Prosedur penelitian dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan. Pertama, studi pendahuluan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan penelitian. 
Kedua, penyusunan dan pengajuan proposal penelitian. Ketiga, pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner, kemudian data diolah dan dianalisis sesuai teknik statistik yang ditentukan. Tahap 
terakhir adalah penyusunan laporan hasil penelitian serta pelaksanaan ujian skripsi sesuai prosedur 
akademik yang berlaku. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan 163 responden siswa kelas XII SMA Negeri Gondangrejo tahun ajaran 
2024/2025. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berbentuk checklist dengan skala Likert 1– 1. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 1) pendapatan keluarga (X1), 2) persepsi siswa 
tentang perguruan tinggi (X2), dan 3) minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y). Pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan uji t, uji F, dan analisis regresi linier berganda dengan bantuan IBM 
SPSS versi 26. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel pendapatan keluarga berada pada 
kategori sedang, persepsi siswa tentang perguruan tinggi tergolong baik, sedangkan minat siswa 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi berada pada kategori cukup, namun belum maksimal. 
Temuan ini konsisten dengan data pra-penelitian, di mana persentase siswa SMAN Gondangrejo yang 
melanjutkan kuliah masih berada di bawah 50%. Sebelum dilakukan analisis regresi, data telah diuji 
menggunakan uji prasyarat analisis. Hasil uji normalitas menunjukkan distribusi data berdistribusi normal, 
uji linearitas memperlihatkan hubungan linear antara variabel  independen dan dependen, uji 
multikolinearitas menunjukkan tidak terdapat gejala multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas 
membuktikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk dianalisis 
lebih lanjut. Berdasarkan uji analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
(Sumber: Data Primer Diolah, 2025) 

 
Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa pendapatan keluarga (X1) dan persepsi siswa 

tentang perguruan tinggi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi (Y). Nilai uji F diperoleh signifikan (<0,05), yang berarti hipotesis ketiga 
diterima. Berdasarkan Uji t (Uji Parsial) yang telah dilakukan, diperoleh hasil pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji t 

 
(Sumber: Data Primer Diolah, 2025) 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa jika   >   dan nilai signifikansi < 0,05 maka   ditolak  dan   diterima, 

artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa setiap variabel bebas (X1 dan X2) secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan uji F (Uji Simultan) yang telah 
dilakukan pada penelitian ini, diperoleh hasil sebagai berikut:  

 
Tabel 4. Hasil Uji F 

 
(Sumber: Data Primer Diolah, 2025) 

 
Berdasarkan Hasil uji F menunjukkan pengaruh X1 dan X2 terhadap Y bahwa nilai signifikansi 

0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai   sebesar 114,364 lebih besar dari   sebesar 3,05 (114,364 
> 3,05). Nilai   diperoleh dari k = 2 dengan df 161 (n-k). Jika >   dan nilai signifikansi < 0,05 maka   ditolak 
dan   diterima artinya secara simultan variabel pendapatan keluarga (X1) dan persepsi siswa tentang 
perguruan tinggi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi (Y). Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 
 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025). 
 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi nilai Rsquare sebesar 0,588 atau 58,8%, artiny a 

sebanyak 58,8% minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh pendapatan keluarga 
dan persepsi siswa tentang perguruan tinggi. Sementara sisanya 41,2% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Pembahasan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan keluarga merupakan salah satu 
faktor utama yang menentukan minat siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Indikator pendapatan 
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keluarga menurut Permanasari & Sudarwanto (2021) mencakup pekerjaan dan penghasilan orang tua, 
kondisi tempat tinggal dan sistem keluarga, serta aset dan modal ekonomi keluarga. Siswa yang berasal 
dari keluarga dengan pendapatan cukup, cenderung memiliki investasi yang lebih optimal dalam 
pendidikan karena mereka melihat manfaat jangka panjang dari penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan melalui kuliah. Hal ini sejalan dengan prinsip human capital Becker (1993), di mana 
pendidikan dianggap sebagai bentuk investasi yang memerlukan biaya saat ini untuk memperoleh 
keuntungan berupa peningkatan kemampuan, prospek karier, dan kesejahteraan sosial -ekonomi di masa 
depan. Pendapatan keluarga yang memadai juga memungkinkan siswa mengakses fasilitas belajar 
tambahan, memberi rasa aman dalam merencanakan pendidikan, menciptakan lingkungan belaja r yang 
nyaman, dan menyediakan sarana praktis untuk memenuhi kebutuhan belajar, sehingga siswa merasa 
lebih mampu dan termotivasi untuk melanjutkan pendidikan. Dengan demikian, pendapatan keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di SMAN 
Gondangrejo. 

Persepsi siswa terhadap perguruan tinggi juga memegang peranan penting dalam membentuk 
minat. Berdasarkan Walgito (2010, dalam Wardana et al., 2018), indikator persepsi meliputi penyerapan 
rangsang, pemahaman, serta evaluasi terhadap objek. Dalam konteks pendidikan tinggi, persepsi siswa 
mencakup pemahaman mengenai manfaat kuliah, peluang kerja, kualitas pendidikan, serta reputasi 
perguruan tinggi. Berdasarkan teori human capital, persepsi siswa mencakup pemahaman mengenai 
pendidikan tinggi sebagai investasi yang akan meningkatkan kompetensi mereka di masa depan. Persepsi 
positif mendorong siswa melihat pendidikan sebagai investasi modal manusia yang memberi manfaat 
jangka panjang, sehingga meningkatkan keyakinan mereka dalam menghadapi hambatan. Siswa yang 
menilai perguruan tinggi sebagai investasi masa depan dengan peluang beasiswa, kualitas pembelajaran 
yang baik, dan prospek karier menjanjikan akan memiliki dorongan, keinginan, dan kemauan untuk 
melanjutkan pendidikan. Dengan demikian, persepsi siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa memiliki pengaruh yang lebih dominan 
terhadap minat melanjutkan pendidikan dibandingkan pendapatan keluarga, dengan nilai Standardized 
Beta sebesar 0,663, lebih tinggi daripada pendapatan keluarga sebesar 0,222. Hal ini mengindikasikan 
bahwa faktor psikologis lebih menentukan dibandingkan faktor ekonomi dalam membent uk minat siswa. 

Dalam perspektif human capital, keputusan melanjutkan pendidikan merupakan investasi jangka 
panjang. Namun, temuan ini menunjukkan bahwa keputusan tersebut sangat dipengaruhi oleh bagaimana 
siswa memaknai manfaat pendidikan tinggi. Siswa dengan persepsi positif cenderung tetap memiliki minat 
tinggi meskipun menghadapi keterbatasan ekonomi, sedangkan siswa dengan kondisi ekonomi lebih baik 
belum tentu memiliki minat tinggi apabila persepsinya rendah. Sejalan dengan Theory of Planned 
Behavior, persepsi sebagai sikap terhadap pendidikan menjadi penentu utama dalam pembentukan minat.  

Implikasi nyata dari temuan ini bagi kebijakan sekolah adalah perlunya pergeseran fokus dari 
pendekatan yang hanya bersifat finansial menuju penguatan aspek psikolog is dan informasional. Sekolah 
perlu mengembangkan program bimbingan karier yang terstruktur, meningkatkan akses informasi terkait 
perguruan tinggi dan beasiswa, serta menghadirkan alumni atau praktisi sebagai role model untuk 
membangun persepsi positif siswa. Selain itu, integrasi wawasan tentang manfaat pendidikan tinggi dalam 
proses pembelajaran dan layanan konseling juga menjadi langkah strategis. Dengan demikian, kebijakan 
sekolah yang berorientasi pada pembentukan persepsi diyakini lebih efektif dalam meningkatkan minat 
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  

 
KESIMPULAN  

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Pendapatan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa SMAN Gondangrejo 
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untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Semakin tinggi pendapatan keluarga, semakin 
besar minat siswa, karena dukungan finansial keluarga memungkinkan pemenuhan kebutuhan 
pendidikan, akses fasilitas belajar tambahan, serta peningkatan motivasi, kesiapan akademik, dan 
rasa percaya diri, sehingga mendorong investasi modal manusia (human capital) siswa.  

2. Persepsi siswa terhadap perguruan tinggi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
melanjutkan pendidikan tinggi. Siswa yang menilai perguruan tinggi memiliki manfaat, kualitas, dan 
peluang yang baik akan lebih termotivasi untuk melanjutkan studi sebagai bentuk pengembangan 
human capital. Persepsi positif ini juga diperkuat oleh dukungan sosial dari keluarga, guru, dan teman 
sebaya, sehingga siswa lebih mampu mengatasi hambatan akademik maupun finansial.  

3. Pendapatan keluarga dan persepsi siswa secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dengan pengaruh persepsi siswa lebih dominan. 
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun dukungan finansial penting, cara siswa terhadap pendidikan 
tinggi, termasuk pemahaman manfaat, kualitas, dan peluang yang ditawarkan, lebih menentukan 
minat mereka. Kombinasi dukungan ekonomi dan persepsi positif meningkatkan motivasi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan dan kesiapan melanjutkan pendidikan tinggi.  

 
REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, minat siswa SMAN Gondangrejo untuk melanjutk an pendidikan ke 
perguruan tinggi dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pendapatan keluarga dan persepsi siswa 
terhadap perguruan tinggi. Secara teoritis, temuan ini menegaskan relevansi teori human capital, di mana 
dukungan finansial keluarga dan persepsi positif siswa terhadap manfaat, kualitas, dan peluang pendidikan 
tinggi mendorong kesiapan, motivasi, dan kemampuan siswa. Secara praktis, hasil ini mengimplikasikan 
perlunya peran aktif peserta didik dalam mencari informasi dan peluang pendidikan, keterlibatan orang tua 
dalam mendukung pendidikan secara finansial dan emosional, serta upaya sekolah melalui bimbingan, 
penyuluhan, dan kerja sama dengan perguruan tinggi untuk meningkatkan wawasan siswa. Penelitian ini 
juga membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain seperti motivasi, 
dukungan sosial, dan akses informasi yang memengaruhi minat melanjutkan pendidikan tinggi.  
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